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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan zaman yang pesat tingkat kesadaran masyarakat Indonesia dalam memelihara
kesehatan tubuh semakin meningkat. Dibuktikan dengan adanya permintaan masyarakat terhadap produk sabun
mandi padat yang tidak hanya melindungi kulit dari ancaman bakteri dan virus tetapi juga memberi manfaat lebih
bagi kesehatan kulit. Sehingga dibutuhkan inovasi dan perkembangan teknologi terhadap produksi sabun. Salah
satu bentuk inovasi yang dilakukan adalah dengan menambahkan ekstrak sweet potato dalam proses pembuatan
sabun mandi padat. Proses yang digunakan pada penelitian ini adalah saponifikasi dengan cold process, yaitu
proses berlangsung tanpa melibatkan pemanasan. Pada penelitian ini dipelajari pengaruh rasio minyak kelapa
sawit, minyak kelapa (VCO) dan minyak zaitun serta konsentrasi NaOH terhadap karakteristik sweet potato soap,
yaitu dengan rasio minyak sawit : minyak VCO : minyak zaitun adalah 10:20:20; 20:10:20;20:20:10 dan variasi
konsentrasi larutan NaOH 20;30;40 % (b/v) terhadap volume air. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi
konsentrasi NaOH yang digunakan akan meningkatkan nilai derajat keasaman (pH) dan nilai kadar alkali bebas.
Kemudian semakin tinggi jumlah rasio minyak VCO dan minyak kelapa sawit terhadap minyak zaitun akan
meningkatkan nilai pH dan kadar alkali bebas pada sabun mandi padat. Sabun mandi padat yang memenuhi SNI
3532:2016 didapatkan pada variasi konsentrasi NaOH 20% dengan komposisi minyak 20:10:20. Pada variabel
tersebut dihasilkan nilai pH sabun 9 dan kadar alkali bebas 0,014%.

Kata kunci: NaOH, sabun padat, saponifikasi, sweet potato

ABSTRACT

Along with the rapid development of the times the level of awareness of the Indonesian people in maintaining
the health of the body is increasing. Proven by the public demand for solid bath soap products that protect the
skin from the threat of bacteria and viruses and provide more benefits for skin health. So it takes innovation and
technological development for soap production. One form of innovation is to add sweet potato extract in the
process of making solid bath soap. The process used in this study is saponification with a cold process, the process
takes place without involving heating. This study studied the effect of the ratio of palm oil, coconut oil (VCO), and
olive oil as well as the concentration of NaOH to the characteristics of sweet potato soap, namely the ratio of
palm oil: oil VCO: olive oil is 10:20:20; 20:10:20,20:20:10 and variations in the concentration of NaOH solution
20;30;40% (b/v) to the volume of water. The results showed that the higher the concentration of NaOH used will
increase the value of the degree of acidity (pH) and the value of free alkali levels. Then the higher the amount of
ratio of VCO oil and palm oil to olive oil will increase the pH value and alkali-free levels of solid bath soap. Solid
bath soap that meets SNI 3532: 2016 was obtained at a 20% NaOH concentration variation with oil composition
20:10:20. These variables produced the pH value of soap 9 and 0.014% free alkali content.
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1. PENDAHULUAN

Pada saat ini, seluruh negara sedang berjuang menghadapi situasi wabah virus korona
(Covid-19) yang semakin menimbulkan kekhawatiran bagi masyarakat dunia, termasuk juga
Indonesia. Pemerintah Indonesia menghimbau kepada seluruh masyarakat untuk selalu
menggunakan masker dan melakukan pola hidup yang bersih dan sehat sebagai upaya
pencegahan penyebaran virus korona yang lebih luas. Salah satu gerakan pola hidup yang
bersih dan sehat adalah rajin mencuci tangan menggunakan sabun, hal tersebut dikarenakan
sabun merupakan salah satu media kebersihan yang mampu melindungi kulit dari infeksi
bakteri dan virus [1]. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat Indonesia dalam
menjaga dan memelihara kesehatan tubuh, mereka membutuhkan produk sabun mandi yang
tidak hanya melindungi kulit dari ancaman bakteri dan virus tetapi juga memberi manfaat
lebih bagi kesehatan kulit. Pada umumnya sabun memiliki 2 macam bentuk yaitu sabun padat
dan sabun cair, Namun kebanyakan orang menggunakan sabun mandi padat karena mudah
didapat, mudah dipakai, memiliki harga yang ekonomis, dan biaya produksi yang lebih
terjangkau [2]. Saat ini sabun mandi padat juga memiliki banyak jenis dan macam, diantaranya
digunakan untuk kesehatan dan kecantikan. Banyaknya pilihan pada sabun padat dikarenakan
proses dan biaya produksi yang mudah dan murah. Oleh karena itu, sabun padat dibuat dari
berbagai bahan alami seperti dari ekstrak buah-buah dan tanaman dan diberi tambahan
bahan kimia [2].

Sehingga untuk menciptakan produk sabun yang jauh lebih berkualitas dan menarik
perhatian masyarakat, diperlukan sebuah inovasi dan perkembangan teknologi pada
industrinya. Yaitu dengan digunakannya sweet potato (pomea batatas) sebagai bahan alami
tambahan dalam pembuatan sabun mandi padat [3]. Penggunaan sweet potato sebagai bahan
tambahan dalam pembuatan sabun mandi mampu memberikan manfaat yang baik untuk
kulit, dikarenakan sweet potato memiliki kandungan mineral, vitamin A dan C, antioksidan
seperti fenolik dan beta karoten, dan memiliki antosianin [4]. Dengan kandungan tersebut
sweet potato mampu memberikan kelembapan pada kulit dan kandungan vitamin C dan beta
karotennya mampu mencegah penuaan dini dan sebagai anti peradangan atau anti alergi.
Selain itu adanya senyawa flavonoid, saponin, dan polifenol mampu memberikan efek
antibakteri. Flavonoid bersifat lipofilik sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan
terlarut dengan dinding sel bakteri, sedangkan polifenol dan saponin memiliki aktivitas
sebagai antibakteri yang berhubungan interaksi dengan dinding sel bakteri [5]. Senyawa
tersebut merupakan senyawa alami yang direkomendasikan penggunaannya, sehingga
pemanfatannya lebih luas dibidang kesehatan dan kosmetik [6].

Secara umum, sabun adalah produk yang terbentuk dari campuran senyawa natrium
dengan asam lemak yang dapat digunakan sebagai zat pembersih. Pada produksi sabun mandi
padat sekitar 70%—85% menggunakan NaOH (natrium hidroksida) sebagai alkali hal ini
dikarenakan produk sabun yang dihasilkan jauh lebih padat dan sukar larut dalam air bila
dibandingkan dengan menggunakan KOH (kalium hidroksida) [7].

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Harisma,dkk [3] terkait pengaruh konsentrasi
NaOH terhadap sabun padat dari ekstrak ubi ungu, disebutkan bahwa konsentrasi NaOH
berpengaruh terhadap nilai kadar air, stabilitas sabun, dan derajat keasaman (pH) dari produk
sabun yang dihasilkan. Konsentrasi terbaik pada sabun ini didapatkan pada variasi NaOH 2,5%
dengan nilai kadar air 6,5%, stabilitas busa 70,65%, dan nilai derajat keasaman (pH) 9,2.
Namun pada penelitian tersebut belum dilakukan uji kadar alkali bebas sebagai parameter
kesesuaian produk sabun dengan SNI sabun padat 3532:2016 [8].
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Dalam proses pembuatan sabun mandi padat juga dipengaruhi oleh asam lemak yang
digunakan. Pada penelitian tentang pengaruh jenis minyak kelapa, VCO, dan kelapa sawit
terhadap karakteristik sabun cair cuci tangan, disebutkan bahwa basis minyak kelapa
memberikan pengaruh paling baik terhadap sifat fisik sabun padat ekstrak kulit durian ditinjau
dari hasil uji asam lemak dan uji alkali bebas dengan nilai asam lemak 84,36% dan alkali bebas
0,045% [9]. Sehingga dari hasil tersebut basis minyak kelapa dapat dikembangkan lebih lanjut
dalam proses produksi sabun mandi padat.

Berdasarkan uraian diatas, belum ada penelitian yang mempelajari pengaruh
penambahan NaOH dan rasio minyak kelapa sawit, minyak kelapa (VCO) terhadap minyak
zaitun pada pembuatan sweet potato soap. Sehingga adanya penelitian ini akan diperoleh
produk sweet potato soap yang sesuai dengan SNI dan memberikan dampak positif terhadap
perkembangan industri pembuatan sabun. Pada penelitian ini sweet potato soap dibuat
dengan cara mencampurkan NaOH dengan minyak dan diproses secara saponifikasi
menggunakan cold process. Perlu diketahui juga bahwa produk sweet potato soap akan
dianalisis nilai derajat keasaman (pH) dan kadar alkali bebas. Setelah itu hasilnya akan
dibandingkan dengan SNI sabun mandi padat 3532:2016.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dimana proses pembuatan dan
analisis sabun dilakukan dalam skala laboratorium yang berlokasi di laboratorium riset 2
Jurusan Teknik Kimia, Politeknik Negeri Malang. Pada penelitian ini digunakan bahan baku
utama berupa minyak kelapa sawit, minyak kelapa (VCO), minyak zaitun, dan larutan NaOH.
Penelitian dilakukan bersifat kuantitatif untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
NaOH terhadap karakteristik sweet potato soap. Untuk mendapatkan hasil produk yang
terbaik perlu dilakukan pengukuran dan pengamatan secara langsung melalui uji pH dan uiji
alkali bebas. Kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan SNI sabun padat 3532:2016 [8].
Berikut ini merupakan tahapan proses pembuatan sweet potato soap.
2.1. Pembuatan Ekstrak Sweet Potato
Sweet potato atau ubi kuning dibersihkan dan dikukus selama selama 90 menit
untuk mendapatkan tekstur yang mudah hancur, kemudian didinginkan selama 30 menit
dan dipisahkan dari kulitnya. Diambil 50 g daging ubi untuk dilumatkan dan ditambahkan
100 mL akuades. Selanjutnya bubur ubi kuning didiamkan selama 1 jam dan disaring hingga
diperoleh ekstrak air ubi kuning. Ekstrak air ubi kuning disimpan pada wadah plastik agar
tetap bersih dan terjaga kualitasnya.
2.2. Pembuatan Sweet Potato Soap
Sweet potato soap dibuat dengan proses saponifikasi menggunakan cold process,
yaitu proses berlangsung tanpa melibatkan pemanasan. Disiapkan bahan baku berupa
minyak kelapa sawit, minyak kelapa (VCO), dan minyak zaitun dengan rasio 10:20:20;
20:10:20; dan 20:20:10 serta NaOH dengan variasi 20%, 30%, dan 40% (b/v) yang
sebelumnya telah diencerkan dengan akuades 50 mL. Larutan NaOH dituang ke dalam
campuran minyak dan diaduk selama 30 menit hingga larutan sabun mengental (trace).
Kemudian ditambahkan ekstrak air ubi kuning sebanyak 20 g dan parfum 2 cc. Campuran
tersebut diaduk terus hingga larutan sweet potato soap homogen. Larutan sweet potato
soap yang sudah jadi dicetak selama 24 jam dan didiamkan 1 minggu sebelum dilakukan
analisis.
2.3. Analisis Sweet Potato Soap
a. UjipH
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Uji pH dilakukan dengan cara menimbang 1 g sabun padat dan 10 mL air, sabun
dilarutkan dalam air sampai homogen. Pengukuran pH menggunakan kertas indikator
pH dengan cara mencelupkannya dalam larutan sabun selama selama 2 menit,
kemudian diamati perubahan warna dan cocokan warna kertas dengan angka pada
kemasan.

b. Uji alkali bebas

Uji alkali bebas dilakukan dengan cara menimbang 5 g sabun padat dan 25 mL
alkohol teknis. Larutkan sabun dengan alkohol teknis dengan bantuan hot plate untuk
mempercepat homogen. Sesudah larutan dingin tambahkan indikator fenolftalein
sebanyak 3 tetes dan titrasi menggunakan larutan KOH sampai sampel berubah
menjadi warna merah jambu, kemudian titrasi kembali dengan larutan HCL sampai
sampel berubah warna seperti semula (tidak merah jambu). Tahap terakhir adalah
menghitung persentase kadar alkali bebas dari produk sweet potato soap
menggunakan persamaan:

40XVXN

x 100 (1)

Kadar alkali bebas =

Keterangan:

Vv = volume HCl yang digunakan (mL)
N = normalitas HCl yang digunakan
B = massa sampel uji (mg)

40 = berat ekuivalen NaOH

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian terhadap produk sweet potato soap disajikan dalam Tabel 2 dan 3.
Berikut ini akan disajikan data pengamatan yang diperoleh.
3.1. Hasil Penelitian

Tabel 2. Hasil uji pH sweet potato soap

No Konsentrasi ;0020 20:10:20 20:20:10
NaOH

1 20% 9 9 12

2 30% 10 9 14

3 40% 14 10 14

Tabel 3. Hasil uji kadar alkali bebas sweet potato soap (%)

No Konsentrasi ) -0:20 20:10:20 20:20:10
NaOH

1 20% 0,016 0,014 0,037

2 30% 0,050 0,032 0,148

3 40% 0,270 0,158 0,160
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3.2. Pembahasan
1. Analisis pH Sweet Potato Soap.

Pada umumnya kulit yang sehat memiliki nilai derajat keasaman antara 4-6 yang
antara lain dipengaruhi oleh jenis kelamin, usia dan kondisi fisik. Saat ini produk sabun yang
dipasarkan memiliki variasi dalam derajat keasamannya mulai dari 3,8 hingga 11 [10]. pH
pada sabun mempengaruhi kondisi pH pada kulit, hal ini telah dibuktikan pada sebuah
penelitian yang menyatakan pH pada kulit akan mengalami kenaikan sementara sesudah
dibasuh dengan air sabun dan pH akan kembali ke nilai normal dalam beberapa jam [11].
Sehingga untuk memastikan kulit tidak rusak akibat sabun yang terlalu basa maka
diperlukan pengecekan nilai pH pada sabun. Hasil pengujian pH produk sweet potato soap
disajikan pada Gambar 1.

16 =@=PRasio minyak kelapa
: sawit:VCO:minyak
14 + zaitun, 20:20:10

=@=PRasio minyak kelapa

E 12 '5 sawit:VCO:minyak
r zaitun, 10:20:20
10 ¢ =f=Rasio minyak kelapa
[ sawit:VCO:minyak
g L . . . zaitun, 20:10:20
20 30 40

% Konsentrasi NaOH
Gambar 1. Pengaruh konsentrasi NaOH dan rasio jenis minyak terhadap nilai pH

Gambar 1 menunjukkan bahwa semakin banyak NaOH yang digunakan maka nilai
derajat keasaman (pH) pada sabun mengalami kenaikan. Peningkatan nilai pH dikarenakan
adanya reaksi hidrolisis berlebih yang menyebabkan kesetimbangan bergeser pada saat
proses saponifikasi [12]. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Riadi,
dkk. (2020) [13] terkait pengaruh perbedaan dosis NaOH terhadap pembuatan sabun
mandi ramah lingkungan. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini juga selaras dengan
penelitian yang dilakukan Maripa, dkk. (2018) [14] terkait pengaruh konsentrasi NaOH
terhadap kualitas sabun padat dari minyak kelapa. Dari Gambar 1 diperoleh nilai pH yang
sesuai dengan SNI adalah variasi 20% penambahan NaOH dengan rentang 9-12.

Gambar 1 juga menunjukkan bahwa rasio minyak kelapa sawit dan minyak VCO
terhadap minyak zaitun mempengaruhi nilai pH pada sabun. Nilai pH meningkat seiring
dengan bertambahnya rasio minyak kelapa (VCO) dan minyak kelapa sawit terhadap
minyak zaitun. Dibuktikan dengan nilai pH tertinggi terdapat pada rasio jenis minyak kelapa
sawit, minyak VCO, dan minyak zaitun sebesar 20:20:10. Hal tersebut dikarenakan jumlah
asam lemak pada minyak VCO dan minyak kelapa sawit lebih banyak jika dibandingkan
dengan minyak zaitun sehingga mempengaruhi proses isosiasi membentuk asam lemak dan
ion OH" [15]. Hasil penelitian selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh D.Cahyani
(2019) tentang pembuatan sabun susu kambing dengan berbagai konsentrasi VCO dan
minyak kelapa sawit [16]. Selain itu minyak VCO dan minyak kelapa sawit memiliki bilangan
saponifikasi yang tinggi dibandingkan dengan minyak zaitun, yaitu sebesar 242 mg KOH/g
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dan 200 mg KOH/g sedangkan minyak zaitun 187 mg KOH/g. Sehingga kebutuhan alkali
yang lebih banyak untuk reaksi saponifikasi dapat mempengaruhi nilai derajat keasaman
(pH) produk sabun [17].

Berdasarkan variasi konsentrasi NaOH dan rasio jenis minyak yang digunakan. Nilai
derajat keasaman (pH) yang sesuai dengan SNI adalah variabel pada variasi konsentrasi
penambahan NaOH 20;30;40 % dan rasio minyak 20:10:20, dengan nilai pH secara
berurutan adalah 9, 9, dan 10.

2. Analisis Alkali Bebas Sweet Potato Soap

Uji alkali bebas bertujuan untuk menentukan berapa jumlah alkali yang tidak terikat
pada sabun. Kadar alkali bebas dipengaruhi oleh banyak sedikitnya jumlah NaOH yang
digunakan. Menggunakan alkali yang berlebih dapat menyebabkan iritasi kulit karena sifat
sabun yang terlalu basa, sedangkan terlalu sedikit menggunakan alkali akan mengganggu
proses emulsi sabun dikarenakan kandungan asam lemak bebas yang tinggi. Hasil pengujian
kadar alkali bebas produk sweet potato soap disajikan pada Gambar 2.

0.3
0.25 F ==& Rasio minyak kelapa
' C sawit:VCO:minyak zaitun,
(7] . .
8 02+ 20:20:10
3 . —=@= Rasio minyak kelapa
= 015 + sawit:VCO:minyak zaitun,
= - 10:20:20
X 0.1 t ==3=Rasio minyak kelapa
0.05 I sawit:VCO:minyak zaitun,
. 20:10:20
0

20 30 40
% Konsentrasi NaOH

Gambar 2. Pengaruh konsentrasi NaOH dan rasio jenis minyak terhadap kadar alkali bebas

Gambar 2 menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi NaOH yang digunakan
maka kadar alkali bebas mengalami kenaikan. Kenaikan kadar alkali bebas terjadi akibat
NaOH tidak dapat berikatan dengan trigliserida atau asam lemak, sehingga terdapat sisa
NaOH yang tidak bereaksi pada saat proses saponifikasi. NaOH yang tersisa dapat
terindentifikasi setelah sabun di cetak dimana terdapat lapisan bening diatas sabun dan
memiliki permukaan yang kasar. Hasil penelitian selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Deviana, dkk. (2018) [18] terkait variasi konsentrasi NaOH pada pembuatan sabun
mandi padat dari penjernihan minyak goreng. Kemudian menurut penelitian yang
dilakukan oleh Prihanto, dkk. (2018) [19] bertambahnya konsentrasi NaOH yang digunakan
memiliki kecenderungan meningkatkan kadar alkali bebas pada sabun, semakin banyak
NaOH yang ditambahkan menyebabkan semakin banyak juga NaOH yang tersisa dari reaksi
penyabunan, sisa NaOH dari reaksi penyabunan itulah yang terdapat dalam sabun sebagai
alkali bebas.

Sedangkan untuk variasi rasio jenis minyak menunjukkan bahwa rasio minyak kelapa
(VCO) dan minyak kelapa sawit terhadap minyak zaitun mempengaruhi nilai alkali bebas
pada sabun. Semakin bertambah jumlah rasio minyak kelapa (VCO) dan minyak kelapa
sawit terhadap minyak zaitun maka kadar alkali cenderung mengalami kenaikan. Hasil
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tersebut terjadi akibat asam lemak yang terdapat dalam minyak kelapa (VCO) dan minyak
kelapa sawit tidak habis bereaksi dengan basa, sehingga menyebabkan alkali bebas pada
sabun semakin tinggi [20]. Hasil penelitian memiliki kesesuaian dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widayasanti, dkk. (2017) [21] terkait pembuatan sabun mandi cair berbasis
minyak VCO dengan penambahan minyak biji kelor.

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa nilai kadar alkali bebas pada rasio minyak 10:20:20
dengan konsentrasi NaOH 40% mengalami kenaikan signifikan. Kenaikan itu dikarenakan
jumlah rasio minyak kelapa sawit terhadap minyak VCO dan minyak zaitun tidak sebanding
dengan jumlah konsentrasi NaOH yang ditambahkan. Terlihat pada Gambar 2, bahwa
minyak yang berpengaruh pada penelitian ini adalah minyak kelapa (VCO) dan minyak
kelapa sawit. Sehingga pada saat jumlah rasio minyak kelapa sawit yang digunakan sedikit
dan diberi penambahan NaOH yang berlebih, maka nilai akali bebas pada sabun mengalami
kenaikan. Pernyataan ini sesuai yang disampaikan oleh Agusta W. (2022) [22] bahwa
penggunaan alkali yang terlalu banyak tanpa diimbangi dengan jumlah minyak yang cukup
dapat meningkatkan kadar alkali bebas. Perlu diketahui bahwa bilangan saponifikasi
minyak kelapa sawit sebesar 200 mg KOH/g, yang artinya untuk menyabunkan 1 g minyak
dibutuhkan 200 mg KOH atau NaOH [23]. Penggunaan alkali yang dihitung berdasarkan
reaki stokiometri menyebabkan minyak yang ditambahkan harus sedikit berlebih, agar
sabun yang terbentuk tidak memiliki nilai alkali bebas yang tinggi [24].

Berdasarkan variasi konsentrasi NaOH dan rasio jenis minyak yang digunakan. Kadar
alkali bebas yang sesuai dengan SNI adalah konsentrasi penambahan NaOH 20% dan rasio
minyak 10:20:20; 20:10:20; dan 20:20:10, dengan nilai secara berurutan adalah 0,016 %,
0,014 %, dan 0,037 %. Menurut SNI 3532:2016 nilai maksimum kadar alkali bebas pada
sabun sebesar 0,1% [8].

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi NaOH yang
digunakan maka nilai derajat keasaman (pH) dan kadar alkali bebas dari produk sabun
mengalami kenaikan. Kemudian pada rasio minyak kelapa sawit dan minyak kelapa (VCO)
terhadap minyak zaitun menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah rasio minyak kelapa
(VCO) dan minyak kelapa sawit yang ditambahkan maka nilai pH dan kadar alkali bebas dari
sabun mengalami kenaikan. Ditinjau dari hasil analisis pH dan kadar alkali bebas, diperoleh
konsentrasi NaOH dan rasio jenis minyak yang efektif untuk pembuatan sweet potato soap
adalah konsentrasi penambahan NaOH 20% dan rasio jenis minyak 20:10:20. Pada variabel
tersebut dihasilkan nilai pH 9 dan kadar alkali bebas 0,014% yang memenuhi SNI 3532:2016.

Untuk penelitian berikutnya, saran yang dapat dilakukan adalah melakukan analisis
lanjutan seperti uji kadar air dan asam lemak bebas untuk mengetahui pengaruh rasio jenis
minyak terhadap produk sabun yang dihasilkan. Selain itu perlu memperhatikan proses
pembuatan sabun, khususnya pada saat pencampuran dengan larutan NaOH.
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